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Kesimpulan

Perancangan rebranding desa wisata kampung tenun ikat Bandar Kidul Kota Kediri
terjadi karena terdapat beberapa permasalahan yang telah di observasi oleh penulis. Dapat
diambil kesimpulan bahwa desa wisata kampung tenun ikat Bandar Kidul memiliki potensi
bervalue tinggi, namun belum banyak diketahui keberadaannya oleh masyarakat luas
maupun masyarakat Kediri sendiri. Hal itu terjadi karena identitas visual tidak
merepresentasikan potensi yang dimiliki serta penerapan identitas visual pada beberapa
media yang ada masih belum konsisten. Maka dari itu perlu adanya rebranding untuk
menciptakan identitas visual baru yang dapat merepresentasikan citra desa wisata kampung

tenun ikat Bandar Kidul sesuai visi misi serta konsep perancangan.

Perancangan ini menggunakan metode kualitatif berupa wawancara dan observasi
serta metode kuantitatif berupa kuisioner, dan mengumpulkan data melalui teknik analis
data berupa TOWS matrix, consumer insight, consumer journey, dan unique selling
proposition (USP). Dalam perancangan ini, visual branding yang diperoleh berdasarkan
program branding yang telah ditentukan berupa logo, graphic standart manual, billboard,
sign direction, neon box, packaging sliding box dan shopping bag, media sosial marketing,
poster, x-banner, merchandise keychain, sticker, serta lanyard. Penggunaan identitas visual
pada media branding secara konsisten dapat memudahkan masyarakat dalam mengingat

desa wisata kampung tenun ikat Bandar Kidul.
Saran

Perancangan rebranding desa wisata kampung tenun ikat Bandar Kidul Kota Kediri
diharapkan dapat menciptakan hasil yang lebih baik dan tepat, namun penulis menyadari
adanya kekurangan dalam menulis perancangan ini. Penulis berharap penerapan pada
perancangan desa wisata kampung tenun ikat Bandar Kidul Kota Kediri dilakukan secara
konsisten sehingga dapat membangun brand image yang kuat guna meningkatkan
awareness masyarakat terhadap desa wisata kampung tenun ikat Bandar Kidul Kota Kediri.
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